
Tata Kelola PT Adaptif Menuju
Akreditasi Unggul

Guarding Excellence. Advancing Quality.
Menjaga Mutu. Menggerakkan Perubahan.

Hari Prasetyo



Outline

1 Fokus Misi dan Relevansi Tridharma

2 Tata Kelola yang Akuntabel dan Peningkatan Berkelanjutan

3 Q & A

1 Pendahuluan: Mutu, SN Dikti, SPM, SN Dikti dan CRAM



#1 Pendahuluan



#1-1 Mutu dan Keunggulan PT



Apa itu Mutu?

• Mutu merupakan kemampuan suatu produk atau layanan
untuk memenuhi atau melampaui kebutuhan atau
ekspektasi/harapan pelanggan/customer secara konsisten.

• Keunggulan: pelampauan harapan customer secara
konsisten melalui keunikan, inovasi, relevansi dan dampak
sehingga mendapatkan pengakuan dari pihak eksternal



Siapa customer Anda? Apa kebutuhan/ekspektasi Mereka?



Proses Bisnis Tridharma



Ekspektasi/harapan
pelanggan/customer

Standar

Indikator-Indikator

Mutu adalah kesesuaian antara pelaksanaan
dengan standar (& Indikatornya)

Eksternal PT

Internal PT

Transforming 

VoC to Specs



Kondisi
saat ini

Kondisi syang 
dicita-citakan

Aktivitas institusi 
untuk mencapai 
kondisi yang 
diinginkan

Bagaimana kita 
tahu kalau kita 
sudah sampai?

Bagaimana kita tahu bahwa kita 
progresnya menuju arah yang 
benar?

Bagaimana cara mencapai 
progres secara efektif dan 
efisien?

2045

2025

Transforming dream to plan



Kondisi 
saat ini

VISIMISI

TUJUAN & 
SASARAN

PLAN: RPJP/RIP-RENSTRA-
RENOP

STRATEGI
INDIKATOR

2045

2025



Visi – No Aksi

Kondisi saat ini

VISI

MISI

2045

2025 2045



Kondisi saat ini

MISI

PLAN: RPJP/RIP-RENSTRA-
RENOP

STRATEGI

Aksi – No Visi



“A vision without a plan is just a dream. 

A plan without a vision is a nightmare.”  
- Japanese proverb

But a vision with a plan can change the world



Visi + Aksi

Kondisi saat ini

VISI

MISI

TUJUAN & 
SASARAN

PLAN: RPJP/RIP-
RENSTRA-RENOP

STRATEGI INDIKATOR



Fase Penguatan SDM 
2009-2013

Penguatan Lembaga 
dan Modernisasi 

Organisasi

2013-2017

Penguatan Reputasi 
Nasional dan 
Internasional

2017-2021

Pemantapan reputasi 
nasional dan 
internacional

2021-2025

Fase  Pember Arah 
Perubahan 

2025-2029

Visi  UMS

Sasaran

RPJP 2009-
2029

RENSTRA Milestone

2021-2022

Milestone

2022-2023

Milestone

2023-2024

Milestone

2024-2025

Sasaran 4 tahunan
Fase-4

RENOP
RENOP

2022-2023

Sasaran 2022-2023

Sasaran 4 tahunan
Fase 1

Sasaran 4 tahunan
Fase 2

Sasaran 4 tahunan
Fase 3

Sasaran 4 tahunan
Fase 4

Sasaran 
Tahun 1

Sasaran 
Tahun  2

Sasaran 
Tahun  3

Untuk mencapai sasaran diperlukan 
Pemilihan Strategi yang tepat



Transforming VoC + Dreams to Plan: Common Problems?

• Indikator tidak relevan

• Indikator tidak terukur

• Indikator telalu berorientasi pada input bukan output/outcome

• Target indikator tidak mempertimbangkan benchmarking

• Indikator belum mengakomodasi kebutuhan stakeholder (misal
Lembaga Akreditasi, terlalu inward looking)  



Permasalahan PTS? [1]

• Jumlah Mahasiswa menurun (M1: Material)

• Faktor eksternal?

• Faktor internal?

• Mengapa ada PT yang mahasiswa tidak turun? Mahasiswa sebagai
customer mengapa pilih yang lain? Apa yang diinginkan calon
mahasiswa/orang tua mahasiswa?

• Jumlah, Kualifikasi dan Kompetensi Dosen belum memadai (M2: Man)

• Dosen/Tendik == Asset?

• Dosen/Tendik == Liability?

• Kualitas sarana dan prasarana belum memadai (M3: Machine)

• Sarpras tidak mendukung Gen-Z?



Permasalahan PTS? [2]

• Pembiayaan (Yayasan dan Eksekutif) (M4: Money)

• Pengelolaan PT kurang: profesional, fokus, sinkron di semua lini (M5: 
Method) 

• Relevansi pendidikan masih kurang (Core 1)

• OBE tidak dijalankan?

• Kurikulum tidak relevan dengan kebutuhan

• Pembelajaran kurang mengikuti perkembangan

• Relevansi penelitian dan PkM belum terlihat (Core 2 & 3)

• Rekognisi terhadap luaran: Pendidikan, Penelitian dan PkM masih kurang

• Dampaknya: Akreditasi PS dan PT masih belum kompetitif



#1-2 Manajemen Mutu



Quality 
Planning (P)

Quality 
Control (D)

Quality 
Assurance 

(C)

Quality 
Improvement 

(A)

Setting the quality 
objectives: Standard, 

KPI, Specifications, etc

Measuring output 
relative to a standard 
and taking corrective 

actions

Developing proactive 
approach to ensure the 

process producing 
quality products

Establishing continuous 
quality improvement

Manajemen Mutu





Ps 65 Permendiktisaintek 39/2025 7

Akademik

Non

Akademik

mencakup

bidang

Berkaitan dengan 

Tridharma

kemahasiswaan

keuangan

organisasi

ketenagaan 

sarana prasarana

SPM Dikti

PASAL 65

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti)

Evaluasi pemenuhan dan relevansi SN 

Dikti dan standar pendidikan tinggi 

yang ditetapkan oleh perguruan tinggi 

dilakukan secara sistemik melalui SPM 

Dikti.
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PASAL 64

Ditetapkan 

oleh Pimpinan 

PT

Persetujuan Badan 

Penyelenggara untuk 

PTS

Pertimbangan 

Senat PT

Standar Dikti yang 

ditetapkan PT

SN Dikti

Standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh perguruan tinggi

(1) merupakan penjabaran operasional SN Dikti sesuai tingkat 

mutu dan keluasan substansi yang ditetapkan perguruan 

tinggi.

(2) memuat pelampauan terhadap SN Dikti dalam hal tingkat mutu 

dan keluasan substansi.



#1-3 SN Dikti



Struktur Standar Pendidikan

1

2

3

Standar Luaran Pendidikan
Standar Kompetensi Lulusan

Standar Proses Pendidikan 
Proses Pembelajaran, Penilaian, 
Pengelolaan

Standar Masukan Pendidikan
Isi, Dosen & Tenaga Kependidikan, Sarana & 
Prasarana, Pembiayaan

Standar ini menjadi acuan dalam menyusun, menyelenggarakan, dan mengevaluasi kurikulum.

Bagian Kedua: Standar Nasional Pendidikan



#1 Standar Kompetensi Lulusan



Acuan 

Rumusan 

SKL / CPL

UU No. 12 Tahun 2012, pasal 29(2)

Paraturan Presiden no.8 Thn 2012: KKNI

Permendiktisaintek no.39 Tahun 2025 
Pasal 6, 7, 8, 9, 10

RumusanStandar Kompetensi Lulusan (SKL)

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



Partispasi

● Pemangku kepentingan

● Dunia Usaha Dunia Industri 

Dunia Kerja (DUDIKA)

● (Pasal 8 ayat 1)

● Visi Misi

● KKNI

● Perkembangan IPTEK

● Kebutuhan kompetensi 

kerja dari dunia kerja

● Ranah keilmuan prodi

SKL dirumuskan dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Digunakan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi anggota Masyarakat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, mampu dan mandiri untuk menerapkan, mengembangkan, 

menemukan IPTEK yang bermanfaat bagi masyarakat, serta secara aktif mengembangkan potensinya (Pasal 6) 

Cakupan Kompetensi:

● Penguasaan IPTEK, kecakapan/keterampilan spesifik dan aplikasinya sesuai bidang keilmuan

● Kecakapan umum untuk penguasaan IPTEK serta bidang kerja yang relevan

● Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau melanjutkan studi atau sertifikasi 

profesi

● Kemampuan intelektual untuk berpikir secara mandiri dan kritis sebagai pembelajar sepanjang hayat 

(Pasal 7)

Melibatkan Memperhatikan

Peran

Asosiasi program studi sejenis

bersama pihak lain yang terkait

dalam merumuskan kompetensi 

utama dalam capaian pembelajaran 

lulusan program studi

(Pasal 10)

Kriteria minimal mengenai kesatuan kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang menunjukkan capaian mahasiswa dari hasil 

pembelajarannya pada akhir program pendidikan tinggi

Standar

Kompetensi

Lulusan

● Kompetensi 

utama lulusan 

prodi; dan

● kurikulum 

program studi 

sejenis

(Pasal 8 ayat 2)

CPMK dimiliki oleh setiap Mata Kuliah

(spesifik dan sesuai konteks)

(Pasal 8 ayat 4 dan 5)

Mata Kuliah

mengandung

CPL MATA KULIAH CPMK

CPL

disusun ke dalam

Diinformasikan kepada 

mahasiswa prodi (Pasal 8 ayat 3)

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



#2 Standar Proses Pembelajaran



Standar Proses 
Pembelajaran

PERENCANAAN 

PROSES 

PEMBELAJARAN

PELAKSANAAN 

PROSES 

PEMBELAJARAN

PENILAIAN PROSES 

PEMBELAJARAN

• CP MENJADI TUJUAN BELAJAR

• CARA MENCAPAI TUJUAN BELAJAR MELALUI STRATEGI DAN METODE 

PEMBELAJARAN

• CARA MENILAI KETERCAPAIAN CP

• DILAKUKAN OLEH DOSEN DAN/ATAU TIM DOSEN PENGAMPU (Pasal 12)

• TERSTRUKTUR SESUAI ARAHAN DOSEN DAN/ATAU TIM DOSEN DENGAN

BENTUK, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN TERTENTU

• MENGACU PADA PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN DENGAN 

MEMANFAATKAN SUMBER PEMBELAJARAN YANGTEPAT (Pasal 13)

• ASESMEN TERHADAP PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PROSES

PEMBELAJARAN YANG BERTUJUAN UNTUK MEMPERBAIKI PROSES

PEMBELAJARAN

• DILAKUKAN OLEH DOSEN DAN/ATAU TIM DOSEN (Pasal 24)

<< DIPERBAIKI DAN DITINGKATKAN >>
BERDASARKAN HASIL EVALUASI (MINIMUM 2 ASPEK) :

• AKTIVITAS

• MASA PENYELESAIAN STUDI

• JUMLAH MAHASISWA AKTIF

• TINGKAT SERAPAN

Kriteria minimal proses pembelajaran untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan

• MASA TEMPUH

(Pasal 25)



Pelaksanaan Proses Pembelajaran di laksanakan dengan:

1. menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif, 
dan efektif; 

2. memberikan kesempatan belajar yang sama tanpa membedakan latar belakang
pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa, dan 
kebutuhan khusus mahasiswa; 

3. menjamin keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan hidup sivitas akademika; 
(termasuk pencegahan dan penanganan tindak kekerasan dan diskriminasi terhadap sivitas
akademika)

4. memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk memfasilitasi

pendidikan berkelanjutan sepanjang hayat. (proses pembelajaran daring, luring; masuk
dari berbagai tahapan kurikulum, penyelesaian dengan RPL)

Pasal 14



Fleksibilitas dan Beban 

Belajar

Standar Proses

Pembelajaran

Fleksibiltas Proses 

Pembelajaran

• Pembelajaran tatap muka, 

jarak jauh, atau kombinasi.

• Keleluasaan mahasiswa 

mengikuti berbagai 

tahapan kurikulum.

• Penyelesaian pendidikan 

melalui rekognisi 

pembelajaran lampau.

• Sistem Kredit Semester 

(SKS).

• 1 sks setara 45 jam per

semester.

• Dapat dilakukan di luar 

program studi.

• Masa tempuh kurikulum 

bervariasi sesuai jenjang.

Beban Belajar

(Pasal 14 dan 15)



Bentuk 

Pembelajaran

DI DALAM PT

• KULIAH

• RESPONSI

• TUTORIAL

• SEMINAR

• PRAKTIKUM

• PRAKTIK STUDIO

• PENELITIAN

• PERANCANGAN

• PENGEMBANGAN

• TUGAS AKHIR

DI LUAR PT

• Pelatihan

• Bela negara

• Pertukaran Pelajar

• Magang

• Wirausaha

• Pengabdian kepada Masyarakat

• Bentuk lain

Kegiatan 

Pembelajaran

• BELAJAR TERBIMBING

• PENUGASAN 

TERSTRUKTUR; 

DAN/ATAU

• MANDIRI

Perhitungan Beban 

Belajar

• SISTEM BLOK

• MODUL

• BENTUK LAIN UNTUK 

MEMENUHI CPL

Pembelajaran di luar prodi
• DALAM PROGRAM STUDI (PS) YANG BERBEDA PADA PT YANG SAMA;

• DALAM PS YANG SAMA ATAU PS YANG BERBEDA PADA PT LAIN;

• PADA LEMBAGA DI LUAR PT

• KEGIATAN YG DAPAT DITENTUKAN KEMENTERIAN DAN/ATAU PEMIMPIN PT

• BIMBINGAN DOSEN DAN/ATAU PEMBIMBING LAIN DITENTUKAN

PT/MITRA

Pasal 16



BEBAN BELAJAR DAN MASA
TEMPUH KURIKULUM

(Pasal 17-20)



TIDAK MELEBIHI 2X MASA 

TEMPUH KURIKULUM

PENETAPAN MASA STUDI

PENUH WAKTU / 

PARUH WAKTU

• MASA TEMPUH

• Total beban

• Efektivitas pembelajaran

• FLEKSIBILITAS

• Dukungan pendanaan

• Efisiensi pemanfaatan sumber 

daya PT

• Masa tempuh + beban belajar

• Kerjasama internasional yang berbeda dengan 

Permen ini dapat diselenggarakan setelah 

izin/persetujuan Menteri

(Pasal 23)







#3 Standar Penilaian







PENILAIAN TUGAS AKHIR
DAN KELULUSAN

KELULUSAN

PROGRAM DIPLOMA / SARJANA / 

SARJANA TERAPAN

• Telah menempuh seluruh beban 

belajar

• Telah memiliki CPL yang ditargetkan

• IPK ≥2.00

PROGRAM Profesi/M/M.Tr/Sp/Dr/Dr.Tr/Sub-Sp

• Telah menempuh seluruh beban belajar

• Telah memiliki CPL yang ditargetkan

• IPK ≥3.00

PENILAIAN TUGAS AKHIR

PROGRAM selain 

DOKTOR/DOKTOR TERAPAN

• Dilakukan oleh penguji yang 

ditetapkan PT

PROGRAM DOKTOR /DOKTOR TERAPAN

• Melibatkan penguji dari luar PT

• Kriteria penguji dari luar PT: independen, 

bebas dari potensi konflik kepentingan

(Pasal 29)



#4 Standar Pengelolaan



S
T
A
N

D
A
R

P
E
N

G
E
L
O

L
A

A
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PERENCANAAN

PELAKSANAAN

PENGAWASAN

• Rencana Jangka Panjang

• Rencana Jangka Menengah

• Rencana Jangka Pendek

Integritas dan etika akademik

• Layanan Mahasiswa

• Sumber Daya

• Data dan Informasi dengan TIK

• MONEV PELAKSANAAN & 

EFEKTIVITAS KEBIJAKAN AKADEMIK

• Potensi Risiko

• Penjaminan Kepatuhan & Etik

• Penyelesaian pelanggaran etika, 

akademik, peraturan PT, Peraturan 

perundangan, akuntabilitas

STANDAR PENGELOLAAN Pengelolaan & Pelayanan

• PENERIMAAN MAHASISWA BARU

• Penyiapan Mahasiswa

• Layanan Mahasiswa

Layanan Mahasiswa

• ADM. AKADEMIK

• Bimbingan konseling

• Kesehatan

• Keperluan dasar mahasiswa 

berkebutuhan khusus

Pengelolaan 

Data dan Informasi

• KEAMANAN, KEBENARAN, AKURASI, 

KELENGKAPAN & KEMUTAKHIRAN DATA 

AKADEMIK

• Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan PT

• Melaporkan data profil dan kinerja PT ke PD

Dikti sesuai peraturan perundangan

• Menyediakan data dan informasi PT

(Pasal 31 – 39)



#5 Standar Isi



K
e
d
a
la

m
a
n

M
e
m

p
e
rh

a
ti

k
a
n

Kriteria minimal 

yang mencakup 
ruang lingkup 

materi 

pembelajaran 

untuk mencapai 
standar kompetensi 
lulusan.

Keluasan

Ilmu pengetahuan & teknologi

Ilmu pengetahuan dan teknologi 
muthakhir

Konsep baru yang dihasilkan 
dari penelitian terkini; dan

Dunia kerja yang relevan dengan 
profesi lulusan program studi

Materi 

Pembelajaran

• Jenis
• Program
• Standar Kopetensi 

Lulusan

PASAL

42

Pendidikan Akademik

Diutamakan untuk menyiapkan 
lulusan mampu menguasai, 

mengembangkan, dan/atau 

menerapkan cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan Vokasi

Diutamakan untuk menyiapkan 
lulusan mampu mengembangkan 

keterampilandan penalaran 

melalui penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk 

melakukan pekerjaan dengan 
keahlian terapan tertentu.

Pendidikan Profesi

Diutamakan untuk menyiapkan 

lulusan agar mampu melakukan 

pekerjaan yang memerlukan 

persyaratan keahlian khusus.

dasar keilmuan
program studi;

relevan dengan 
program studi;

CPLPROGRAMSTUDI

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Pasal 40-41



Pasal 43

Materi Pembelajaran

institusi yang bersifat terbuka 

(massive open online courses); 

dan/atau

• bentuk lain

disusun dalam kurikulum program studi dan dapat dinyatakan secara 
terpisah maupun terintegrasi dalam bentuk:

• kredensial mikro,

• pembelajaran secara daring dari

MATA 

KULIAH

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

MODUL

BLOK 

TEMATIK

BENTUK 

LAIN



dunia usaha

dunia industri

dunia kerja

Capaian pembelajaran lulusan

Masa tempuh Kurikulum 

Metode pembelajaran 

Modalitas pembelajaran

Syarat kompetensi dan/atau 

kualifikasi calon mahasiswa

Penilaian hasil belajar

Materi pembelajaran yang harus 

ditempuh

Tata cara penerimaan mahasiswa

pada berbagai tahapan

kurikulum

Pasal 44

Cakupan Kurikulum Prodi
minimal mengandung*

KHUSUS 

PENDIDIKAN 

VOKASI

Kurikulum 

Sistem
Gandaatau

sebutan lain

Magang di DUDIKA 

dan/atau

Di teaching industry

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

PASAL45
Menerapkan kurikulum yang 

diselenggarakan bersama:



Pasal 45

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Kurikulum Sistem Ganda

PEMBELAJARANDI 

PERGURUANTINGGI

magang

di dunia

usaha

magang

di dunia

industri

magang 

di dunia 

kerja
Industri yang 

di kelola oleh 

Perguruan 

Tinggi 

(Teaching

Industry)

(untuk Vokasi)



#6 Standar Dosen dan Tenaga 
Kependidikan



Pasal 46-47

STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Kriteria minimal 

mengenai kompetensi 
dan kualifikasi dosen dan 

tenaga kependidikan 
untuk menjalankan 

tugas dan fungsi

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan

Tugas &Fungsi Tenaga 

Kependidikan

Melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, 
pengembangan, 
pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk 
menunjang proses 
pendidikan

Tugas &Fungsi Dosen

• Teladan
• pendidik dan

perancang 
pembelajaran

• fasilitator serta 
motivator mahasiswa



Pasal 46-47
K

O
M
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K
U
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S
I Kompetensi

Dosen

Kualifikasi 

Dosen

Kompetensi & 

Kualifikasi Tendik

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Sosial

Kompetensi Profesional

Ditentukan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan

Pemenuhan kualifikasi dosen yang berasal dari 
praktisi dapat melalui Rekognisi Pembelajaran 

Lampau (RPL)

Dosen Pendidikan Vokasi dapat berasal dari 
DUDIKA

Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi sesuai 
dengan kebutuhan

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



#7 Standar Sarana dan Prasarana



Pasal 48

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

(1) Kriteriaminimal 

mengenal sarana dan 
prasarana sesuai dengan

kebutuhan 

pembelajaran untuk
mencapai standar 

kompetensi lulusan

TIK

Teknologi Informasi dan 
Komunikasi yang andal untuk 
mendukung penyelenggaraan 
pendidikan

SUMBER 

PEMBELAJARAN

Sumber pembelajaran yang 
disiapkan perguruan tinggi 
dan sumber pembelajaran 
terbuka



1

2

3

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

4

5
Berkesinambungan

Sesuai Kebutuhan
Mengakomodasi kebutuhan
pendidikan mahasiswa & tugas dosen

Mengakomodir Kebutuhan Khusus 
Ramah terhadap mahasiswa, dosen, dan 
tenaga, kependidikan yang berkebutuhan 
khusus

Memadai
Penyelenggaraan pendidikan dan 
manajemen pendidikan tinggi

Aksebilitas
Mengakomodir kebutuhan pendidikan
mahasiswa yang dapat diakses di dalam 
dan di luar kampus

Jaminan kesinambungan ketersediaan 
akses terhadap sarana dan prasarana

Pasal 48

(2) Perguruan tinggi 
menjamin dan menyediakan 
akses terhadap sarana dan

prasarana yang:



Tata Kelola
Tata kelola yang efektif, transparan, 
andal, dan akuntabel

Menjamin Privasi &Keamanan Data 

Pengelolaan dan pemanfaatan data dan 
informasi menjamin privasi dan keamanan 
data pengguna

Mitigasi
Pencegahan dan pemadam kebakaran
serta penanggulangan kondisi darurat
akibat bencana alam lainnya

Ramah Lingkungan 
Mempertimbangkan pengelolaan sampah 
sertalimbah bahanberbahaya dan 
beracun.

1

2

3

4

PASAL49
JAMINANSARANA 

&PRASARANA

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



Sumber Pembelajaran

• Sumber pembelajaran yang disiapkan 
perguruan tinggi; dan

• Sumber pembelajaran lain

1

3

PASAL50
PENYEDIAANAKSES 

SUMBERPEMBELAJARAN

2
Sumber Pembelajaran Lain
meliputi sumber pembelajaran terbuka yang dapat 
diakses mahasiswa, dosen, tutor, instruktur, asisten, 
dan pembimbing sesuai dengan bidang keahlian, 
serta dapat digunakan secara bersama oleh 
beberapa perguruan tinggi.

Sumber Pembelajaran Terbuka 
merupakan sumber pembelajaran yang 
disebarkan sebagai domain publik dan/atau 
menggunakan lisensi yang mengizinkan 
penggunaan, pemodifikasian, dan penyebaran 
ulang oleh penggunanya

Perguruan tinggi menerapkan kebijakan yang 
mengutamakan penciptaan dan pemanfaatan sumber 
pembelajaran terbuka yang relevan dengan kurikulum

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



#8 Standar Pembiayaan



BIAYA 

INVESTASI

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Perguruan tinggi memiliki sumber 
pendanaan yang memadai untuk 

membiayai penyelenggaraan 
pendidikan sesuai SN Dikti.

Kriteria minimal komponen 
pembiayaan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi 

lulusan.

Perguruan

Tinggi

Menyusun Renstra 

Keuangan

Pengelolaan 

Keuangan

Kebijakan 

Bantuan Biaya 

Pendidikan

Sesuai peraturan 

perundang-

undangan

BIAYA 

OPERASIONAL

Pasal 51Standar pembiayaan merupakan kriteria minimal komponen 
pembiayaan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.



#2-2 Standar Penelitian dan PkM



#9 Standar Penelitian



Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Bagian Ketiga: Standar Penelitian

PermendiktiSainTek No.39 tahun 2025, pasal 52-57

Standar penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diimplementasikan dalam strategi, arah 
kebijakan, program, dan pelaksanaan penelitian berdasarkan misi perguruan tinggi.

Umum:



Bagian Ketiga: Standar Penelitian

Pasal 53-56: Standar Luaran Penelitian

(1) Standar luaran penelitian sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 52 ayat (1) huruf a merupakan kriteria 
minimal mengenai mutu, relevansi, dan 
kemanfaatan hasil penelitian.

(2) Mutu, relevansi, dan kemanfaatan hasil penelitian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 
mendukung pelaksanaan misi dan pencapaian visi 
serta target dampak perguruan tinggi.

(3) Perguruan tinggi memaksimalkan penggunaan atau 
mengadopsi lisensi terbuka dan/atau mekanisme 
lain yang dapat diakses oleh masyarakat dalam 
menyebarluaskan hasil penelitian perguruan tinggi, 
terutama yang dibiayai oleh Pemerintah.

(4) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
dikecualikan bagi penelitian yang bersifat rahasia, 
mengganggu, dan/atau membahayakan 
kepentingan umum.

Pasal 57: Standar Masukan Penelitian
(1) Standar masukan penelitian sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 52 ayat (1) huruf c merupakan kriteria 
minimal mengenai akses terhadap sarana, 
prasarana, pembiayaan, penugasan dosen, dan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
berdasarkan misi perguruan tinggi..

(2) Standar masukan penelitian sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) minimal mencakup:

a. penyediaan akses memadai terhadap sarana, 
prasarana, dan pembiayaan penelitian;

b. penugasan dan peningkatan kompetensi dosen 
dalam melaksanakan penelitian sesuai dengan 
bobot yang ditugaskan oleh perguruan tinggi; dan

c. penerapan sistem berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi yang andal untuk 
mendokumentasikan, mengevaluasi, melaporkan, 
dan menyebarluaskan proses dan hasil penelitian.

PermendiktiSainTek No.39 tahun 2025 Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi



1) Standar proses penelitian 
sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 52 ayat (1) huruf 
b merupakan kriteria 
minimal mengenai proses 
dan pengelolaan penelitian 
yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, 
pengawasan, dan 
pengendalian kegiatan 
penelitian.

2) Standar proses penelitian 
sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) ditetapkan oleh 
perguruan tinggi untuk 
mewujudkan misi perguruan 
tinggi sesuai dengan prinsip 
tata kelola perguruan tinggi 
yang baik.

(1) Perguruan tinggi melaksanakan penelitian 
dalam rangka mendidik mahasiswa 
menjadi seorang intelektual, membangun 
budaya penelitian, serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan memenuhi 
kaidah dan metode ilmiah sesuai dengan 
otonomi keilmuan dan budaya akademik.

(3) Dalam melaksanakan penelitian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
perguruan tinggi menetapkan:

a. kode etik penelitian sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan;

b. pengelolaan dan kepemilikan hak atas 
kekayaan intelektual sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan;

c. ketentuan dalam kerja sama penelitian; dan
d. persyaratan untuk publikasi hasil penelitian 

dan ketentuan penulisnya.

Pasal 54: Pasal 55: Pasal 56:

Bagian Ketiga: Standar Penelitian Pasal 54-56: Standar Proses Penelitian

(1) Penelitian dilakukan oleh:
a. dosen;
b.dosen bersama mahasiswa; dan/atau
c. mahasiswa dengan bimbingan dosen.

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) juga dapat dilakukan oleh:

a. peneliti;
b.peneliti bersama dosen; dan/atau
c. peneliti bersama dosen dan mahasiswa.

(3) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) memenuhi ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (3).

(4) Mahasiswa yang terlibat penelitian dengan 
bimbingan dosen atau peneliti dapat 
menerima satuan kredit semester.

(5) Penelitian bersama yang dilakukan antara 
dosen, peneliti, dan mahasiswa dikelola oleh 
perguruan tinggi dengan menerapkan system 
yang minimal mengaturtentang penjabaran 
tugas, hak, dan kewajiban para pihak dalam 
kegiatan penelitian.
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#10 Standar PkM



Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Bagian Keempat: Standar Pengabdian Kepada Masyarakat

PermendiktiSainTek No.39 tahun 2025, pasal 58-63

Standar pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diimplementasikan 
dalam strategi, arah kebijakan, program dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
berdasarkan misi perguruan tinggi.

Umum:



Bagian Keempat: Standar Pengabdian Kepada Masyarakat

Pasal 59: Standar Luaran PkM
(1) Standar luaran pengabdian kepada masyarakat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) 
huruf a merupakan kriteria minimal mengenai 
mutu, relevansi, dan kemanfaatan hasil 
pengabdian kepada masyarakat.

(2) Mutu, relevansi, dan kemanfaatan hasil pengabdian 
kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat wajib mendukung pelaksanaan misi dan 
pencapaian visi serta target dampak perguruan 
tinggi.

(3) Perguruan tinggi memaksimalkan penggunaan atau 
mengadopsi lisensi terbuka dan/atau mekanisme 
lain yang dapat diakses oleh masyarakat dalam 
menyebarluaskan hasil pengabdian kepada 
masyarakat, terutama yang dibiayai oleh 
Pemerintah.

Pasal 63: Standar Masukan PkM
(1) Standar masukan pengabdian kepada Masyarakat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) huruf c 
merupakan kriteria minimal mengenai akses terhadap 
sarana, prasarana, pembiayaan, penugasan dosen, dan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
berdasarkan misi perguruan tinggi.

(2) Standar masukan pengabdian kepada masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) minimal mencakup:

a. penyediaan akses memadai terhadap sarana, 
prasarana, dan pembiayaan pengabdian kepada 
masyarakat;

b. penugasan dan peningkatan kompetensi dosen dalam
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sesuai
dengan bobot yang ditugaskan oleh perguruan tinggi;
dan

c. penerapan sistem berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi yang andal untuk mendokumentasikan, 
mengevaluasi, melaporkan, dan menyebarluaskan 
proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat.
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Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat

1) Standar proses pengabdian kepada 
Masyarakat sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) 
huruf b merupakan kriteria 
minimal mengenai proses dan 
pengelolaan pengabdian kepada 
masyarakat yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian, pengawasan, dan 
pengendalian kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.

2) Standar proses pengabdian kepada 
Masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
oleh perguruan tinggi untuk 
mewujudkan misi perguruan tinggi 
sesuai dengan prinsip tata kelola 
perguruan tinggi yang baik.

(1) Perguruan tinggi melaksanakan 
pengabdian kepada Masyarakat dalam 
rangka penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

(2) Dalam melaksanakan pengabdian kepada
Masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Perguruan tinggi menetapkan:

a. kode etik pengabdian kepada masyarakat 
sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan;

b. pengelolaan dan kepemilikan hak atas 
kekayaan intelektual sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan;

c. ketentuan dalam kerja sama pengabdian 
kepada masyarakat; dan

d. persyaratan untuk diseminasi hasil 
pengabdian kepada masyarakat dan 
ketentuan penulisnya.

Pasal 60: Pasal 61: Pasal 62:

(1) Pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan oleh:
a. dosen
b. dosen bersama mahasiswa; dan/atau
c. mahasiswa dengan bimbingan 

dosen.
(2) Pengabdian kepada masyarakat oleh 

mahasiswa dengan bimbingan dosen 
yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan satuan kredit semester 
dilaksanakan di bawah bimbingan 
dosen yang memenuhi persyaratan 
sebagai pengabdian kepada 
masyarakat.

(3) Pengabdian kepada masyarakat 
pembimbing sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) memenuhi ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 
ayat (2).
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#1-4 Framework Akreditasi Nasional



DIFERENSIASI 
M I S I

Budaya Mutu

Akuntabilitas

Capaian

R
el

ev
an

si Pendidikan

Penelitian

PkM

Input

Proses

Output/Outcome

Dampak

Framework



C - Culture (Budaya Mutu): Menilai kemampuan PT dalam menumbuhkembangkan dan 
melaksanakan secara konsisten budaya peningkatan mutu berkelanjutan. Hal ini
didasarkan pada kapasitas dan tingkat efektivitas Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(SPMI) yang dimiliki.

R - Relevance (Relevansi): Menilai upaya membangun dan memelihara kesesuaian
pelaksanaan Tri Darma PT (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat). 
Program tersebut harus selaras dengan perkembangan kebutuhan masyarakat dan 
industri di lingkungan lokal, nasional, hingga global.

A - Accountability (Akuntabilitas): Mengukur kemampuan PT dalam menyusun, 
mengembangkan, dan menerapkan sistem tata kelola PT yang tertib dan akuntabel di 
semua lini organisasi, termasuk dalam hal menegakkan dan menjaga integritas
akademik.

M - Mission differentiation (Diferensiasi Misi): Menilai kemampuan dalam menetapkan
dan menerapkan arah pengembangan PT secara konsisten. Pemilihan misi ini perlu
diselaraskan dengan disiplin ilmu program studi yang bersangkutan.



Syarat Perlu Kuantitatif Terakreditasi Unggul



#2 Fokus Misi PT dan Relevansi Tridharma
A Mission Driven Approach to Uni Gov.



Mission & Vision

• Mission: A statement that declares the purpose of a 
business or an organization.

• Vision : A statement that addresses where a business or an 
organization hopes to be in the future.



Proses Bisnis Tridharma



Diferensiasi Misi

Penetapan diferensiasi misi dan 

ketersediaan rencana strategis serta peta

jalan pengembangan PT dalam

mewujudkan diferensiasi misinya

Perguruan Tinggi melaksanakan program 

tridharma sesuai dengan renstra dan peta 

jalan pengembangan

Perguruan Tinggi melaksanakan penilaian

kesesuaian capaian tridharma terhadap

diferensiasi misi PT

Pengakuan dan apresiasi terhadap 

keunggulan penyelenggaraan tridharma 

dari eksternal sesuai diferensiasi misi dan 

mandat kementrian/lembaga induk.



Refleksi:

• Fokus misi:

• Proses: Pendidikan, Penelitian, PkM?

• Obyek?

• Relevansi misi dengan kebutuhan dan peran di masyarakat (lokal, 
nasional, global--SDGs)

• Fokus misi termanifestasi dalam indikator Renstra?

• Fokus misi sesuai dengan Sumber Daya yang dimiliki?

• Renstra PT mendukung selaras dengan fokus misi?

• Misi menunjukkan keunggulan PT dibandingkan dengan yang lain



Relevansi Pendidikan



Refleksi: Misal Misi Pendidikan

• Relevansi fokus misi? 

• Relevansi:

• Dampak? : Kinerja dan Peran Lulusan

• Luaran? : Capaian kompetensi lulusan

• Proses? : Keunggulan Proses, penilaian dan Pengelolaan Pembelajaran

• Input? : Sarpras (Lab, Kelas), SDM, Kurikulum, Mahasiswa, Kerjasama, dll

• Apakah kebijakan dan standar-standar PT menunjukkan keunggulan fokus misinya?

• Kebijakan terkait kurikulum (penyusunan, pelaksanaan, evaluasi)

• Kebijakan dan Renstra Pengembangan Dosen (pedagogik, profesional, 

• Kebijakan Pengembangan Sarpras dan Peta jalan pengembangan TIK

• Kebijakan evaluasi kinerja pendidikan



Refleksi: Misal Misi Penelitian dan PkM

• Relevansi fokus misi? 

• Relevansi:

• Dampak? : Kemanfaatan hasil-hasil penelitian/PkM

• Luaran? : Mutu dan Relevansi Luaran Penelitian/PkM

• Proses? : Keunggulan Proses, penilaian dan Pengelolaan
Pelaksanaan Penelitian/PkM

• Input? : Sarpras (Lab), SDM, Skema/Renstra, Peneliti, 
Kerjasama, dll

• Apakah standar-standar PT menunjukkan keunggulan fokus misinya?

• Kebijakan penyusunan Renstra Penelitian/PkM

• Pengembangan Peneliti, evaluasi roadmap, dll



#3 Tata Kelola yang Akuntabel dan 
Perbaikan Berkelanjutan



Pengantar

• Otonomi adalah prasyarat untuk berfungsinya sebuah perguruan
tinggi yang sehat.

• Aspek-aspek otonomi: organisasi (organizational autonomy), 
keuangan (financial autonomy), sumber daya manusia (staffing 
autonomy), dan akademik (academic autonomy).

• Akuntabilitas merupakan prasyarat diberikannya otonomi. 
Bagaimana PT menunjukkan akuntabilitas pengelolaan PT.

• Akuntabel antara lain ditunjukkan dengan rencana yang
terdokumentasi, sistem informasi yang mendukung, dan 
pelaksanaan rencana secara konsisten





Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian [1]:

• Ketersediaan Statuta dan Struktur Organisasi/Tupoksi

• Sistem Tata Pamong yang menjamin akuntabilitas (sistem
pengawasan dan pengendalian)

• Sistem pengelolaan data dan informasi berbasis TIK

• Renstra Keuangan, SDM, dan Sarpras (termasuk blueprint TIK), 
Renstra Kelembagaan.

• Kebijakan dan Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru

• Kebijakan Pengembangan Kurikulum OBE, Renstra Penelitian,
Renstra PkM.



Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian [2]:

• Sistem Tata Kelola POSLC;

• Pedoman GUG termasuk anti perundungan/kekerasan, kode etik;

• Pengembangan Suasana Akademik;

• Kepuasan pemangku kepentingan

• Rekognisi eksternal: Sertifikat Audit Keuangan/KAP, Penghargaan
dari eksternal atas layanan



#3-1 Implementasi dalam
perbaikan berkelanjutan



Pengelolaan Program:

https://apple.ums.ac.id

Pengelolaan AMI

https://ami.ums.ac.id

Pengukuran KPI

https://monev.ums.ac.id

Feedback stakeholders:

https://survey.ums.ac.id

https://tracerstudy.ums.ac.id  



Pendekatan Sistem

Sumber Daya PT Terbatas (Constaint)



Constraint?

A B C D

Maksimalkan
output

Masa kerja 8 
th, serius, 
cekatan, 

namun sering
absen,

Masa kerja 10 
th, serius, 

cekatan, cara
kerja efisien

Masa kerja 4 
th, sering

mencuri waktu
ke toilet, 

meninggalkan
mesin

Masa kerja 7 
th, suka

berbicara
dengan

operator lain 
saat kerja



Constraint?

A B C D

Maksimalkan
output

Masa kerja 8 
th, serius, 
cekatan, 

namun sering
absen,

Masa kerja 10 
th, serius, 

cekatan, cara
kerja efisien

Masa kerja 4 
th, sering

mencuri waktu
ke toilet, 

meninggalkan
mesin

Masa kerja 7 
th, suka

berbicara
dengan

operator lain 
saat kerja

80 u/d 40 u/d 70 u/d 90 u/d

40 u/d80 u/d 80 u/d 40 u/d 40 u/d



#3-2 Sinkronisasi Standar PT 
dengan Indikator Akreditasi
Unggul: PLAN→Menyusun 
KPIs



Stakeholder 

PT/PS

LAM/BAN PT

Mahasiswa

Pengguna Lulusan

Dosen dan Tendik

Mitra Kerjasama



Rujukan Standar PT

Internal PT

Standar PT

Eksternal PT

Pemerintah

SN-Dikti

Visi, Misi, dan 

nilai-nilai di PT

BAN-PT 

(IAPT/IAPS)

LAM-PT

Sumber-sumber

lainnya (e.g. IKU PT)



BAN-

PT/LAM

IAPT

IAPS

Panduan 

LED

Panduan 

LKPT

Matriks

Penilaian

Panduan 

LED

Panduan 

LKPS

Matriks

Penilaian

Penambahan

Indikator

Pembuatan

Standar Baru

Penambahan

Isi Standar

dan Indikator

Tidak ada

perubahan

Sinkronisasi Standar



Contoh Sinkronisasi Standar di UMS





Quality Planning



#3-3 Sinkronisasi Program 
Kegiatan Tahunan (Renop) 
dengan KPIs: Do



Signifikansi Renop

• The evil is in detail (Visi Gratis, Renop Tidak)

• Implementasi program pengembangan dalam kegiatan
operasional perlu pengalokasian sumber daya (uang, 
sarpras, orang, dan lain-lain) 

• Pemborosan banyak terjadi saat rencana menjadi
Tindakan operasional



Langkah-langkah…

• Lakukan evaluasi atas capaian Goals/KPI/Sasaran Mutu di tahun
sebelumnya.

• Tetapkan Goals/KPI/Sasaran Mutu setiap unit kerja TA satu tahun
kedepan.

• Lakukan analisis SWOT untuk mencapai Goals/KPI/Sasaran

• Susun Strategi lalu tetapkan Aktivitas/Kegiatan yang dapat mencapai
KPI yang  telah ditetapkan. Note: Hubungkan setiap aktivitas dan 
kegiatan dengan KPI-nya. 

• Susun anggaran dan PIC nya dalam bentuk TOR.

• Evaluasi secara berkala dalam satu tahun atas: Keterlaksanaan dan 
Efektivitas RENOP



Quality Planning









Detilkan Aktivitas: TOR 

(Implementasi program dan alokasi

sumber daya)

TOR

KPI

PIC

Nama 

Kegiatan
Anggaran

Review





#3-3 Evaluasi Capaian KPIs: 
Check



Quality Control (Proses)





Quality Control (Hasil)













#3-4 Tindak Lanjut
(Penjaminan Mutu): Act



Kompetensi Organ Penjaminan Mutu

• Pemahaman terhadap mutu dan sistem penjaminan mutu

• Pemahaman tentang SN Dikti

• Kemampuan memahami tupoksi dalam siklus PPEPP

• Kemampuan menyusun Standar PT

• Kemampuan menyusun instrumen evaluasi, SOP, formulir, 
Pedoman, dan lain-lain

• Kemampuan melakukan Audit Mutu Internal

• Kemampuan dalam memahami instrumen akreditasi

• Kemampuan menyelenggarakan RTM

• Kemampuan menyusun analisis dan laporan SPMI

• dll

Pelatihan



Penyusunan Gap Analysis dan RTL

• Pemetaan masa akreditasi PT dan PS saat TS-2

• Gap Analysis terhadap instrumen akreditasi (lihat kertas kerja)

• Susun program kerja untuk menutup Gap

• Alokasikan sumber Daya

• Eksekusi Rencana

• Evaluasi Hasilnya

• Dokumentasikan hasil-hasil capaian



Indikator/Sub Indikator ke- Bunyi Indikator Deskriptor Pemenuhan

Indikator

Bukti Implementasi

(5W1H)

Narasi  LED PIC (1)

Kertas Kerja Tim Taskforce/PIC

Indikator/Sub Indikator ke- Bukti Fisik Rencana Tindak Lanjut PIC (2) Due Date



#3-5 Capaian



Mahasiswa… (2025)







Akreditasi… (2025)

4 Prodi

3 Prodi

5 Prodi

7 Prodi

5 Prodi, 11 Unit

2 Prodi

Nasional Internasional
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Sekian. Terimakasih.
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